BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan
bahwa :

1. Telah berhasil dikembangkan media Joyful Edublog materi reaksi redoks
berbasis Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) untuk peserta didik kelas
X SMA/MA. Produk dikembangkan dengan model prosedural mengikuti
Brog dan Gall. Penelitian ini melalui tiga tahap utama yaitu tahap
perencanaan, tahap penyusunan, dan tahap penilaian kualitas media belajar
yang telah disusun.

2. Kualitas media Joyful Edublog materi reaksi redoks berbasis Pedagogical
Chemistry Knowledge (PChK) untuk peserta didik kelas X SMA/MA
berdasarkan penilaian lima orang pendidik kimia SMA dan lima orang
peserta didik kelas X termasuk kategori SB (Sangat Baik) dengan jumlah skor
rata-rata keseluruhan adalah 101,8 dan persentase keidealan dari reviewer
pendidik sebesar 84,8% serta jumlah skor rata-rata keseluruhan 113,2 dengan
persentase sebesar 94,3% dari reviewer peserta didik sehingga dapat

digunakan sebagai sumber belajar.
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. Saran

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran :

. Media pembelajaran ini perlu diujicobakan dalam kegiatan pembelajaran
kimia di sekolah.

. Perlu dikembangkan media sejenis untuk materi kimia SMA yang lain dan

dibuat dalam dua bahasa (bilingual).

. Perlu dikembangkan media sejenis yang dapat digunakan secara offline.
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